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Skripsi ini membahas mengenai kedudukan anak (perempuan) dalam hukum waris adat, khususnya daerah
Batak. Di Batak kedudukan anatar anak laki-laki dengan anak perempuan tidaklah sama. Anak laki-laki
kedudukannya lebih istimewadi bandingkan dengan anak perempuan. Anak laki-laki merupakan penerus
keturunan dan selalu seclan dengan ayah dan keluarga ayah. Sedangkan anak perempuan tidak selamanya
seclan dengan ayah dan keluarga ayah. Anak perempuan setelah dikawin jujur, hak dan kewg iban pindah
ke keluarga suami, sehingga anak perempuan bukan ahli waris ayahnya. Di Batak tidak mengenal anak
perempuan sebagai ahli waris tetapi di sana dikena adanyalembaga "Holong Ate". Lembaga "Holong Ate"
ini dapat memperluas hukum waris adat setempat. Anak perempuan dapat meminta bagian dari ayah sebagai
pemberian atau hibah sebelum dia rnanikah. Pemberian harta peninggalan ini dapat dilakukan sebelum atau
sesudah ayahnya meninggal, ini merupakan wujud dari kasih sayang ayah kepada anak perempuan. Akan
tetapi pemberian harta peninggalan ini tidak berlaku pada harta pusaka (leluhur). Dengan adanyalembaga
"Holong Ate" ini kedudukan anak perempuan dan anak laki-laki akan menjadi sarna dalam hal mewaris.
Akan tetapi masyarakat Batak tidak semuanya mempergunakan lembaga "Holong Ate" dalam kewarisan.
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